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Abstract

Anak usia 5-6 tahun berada pada masa golden age jadi anak harus distimulasi untuk belajar sains
dengan kegiatan mengamati, mengajukan pertanyaan, menyelidiki, mencatat penemuan, dan
mengeksplorasi dunia sekitar anak sendiri untuk menemukan jawaban. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memahami Pengaruh Permainan Berupa Problematika Sains Terhadap Keterampilan.
Penelitian menggunakan metode studi kepustakaan. Berbagai sumber dianalisis untuk memperoleh
simpulan dari penelitian ini. Hasil dari penelitian ini adalah Pembelajaran sains dengan pendekatan
bermain sambil belajar. Bermain dapat menjadi sumber belajar anak, karena memberi kesempatan
untuk belajar berbagai hal yang tidak diperoleh anak di rumah. Permainan berupa problematika
sains, mempengaruhi keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun.
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Pendahuluan

Pendidikan Taman Kanak-Kanak merupakan tempat untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani anak didik sesuai dengan standar tingkat capaian perkembangan
yang dibutuhkan oleh anak usia dini, dengan berpedoman pada ketentuan kurikulum yang berlaku
di TK. Kurikulum pedoman pengembangan program pembelajaran di Taman Kanak-kanak (TK),
merupakan salah satu bentuk pendidikan formal yang sesuai dengan ketentuan Permendikbud
No.137 Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, Kurikulum PAUD , yaitu
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pengembangan serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pengembangan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Perkembangan anak usia dini diberbagai aspek akan berkembang dengan optimal jika
diberi rangsangan yang tepat. Berbagai aspek perkembangan yang dapat di kembangkan dalam
pendidikan anak usia dini yaitu perkembangan kognitif, sosial-emosional, bahasa, fisik-motorik, seni
dan NAM (Nilai Agama dan Moral).

Aspek perkembangan kognitif sangat diperlukan oleh anak dalam mengembangkan
pengetahuannya tentang apa yang dilihat, dirasa, didengar, diraba, dan juga dicium melalui panca
indra yang dimilikinya (Dahlan, 2011). Kognitif merupakan suatu proses berfikir, yaitu sebuah
kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai serta mempertimbangkan suatu peristiwa.
Pengembangan kemampuan kognitif menjadi sangat berpengaruh bagi kehidupan anak selanjutnya,
karena melalui proses berfikir anak akan lebih terarah hidupnya (Dwi, R., & Chandra, 2019).

(Hijriati, 2016) berpendapat bahwa perkembangan kognitif seseorang melibatkan
pengembangan pengetahuan, pemahaman konseptual serta kognisi. Kognisi melibatkan sejumlah
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keterampilan yaitu ingatan atau memori, kemampuan untuk berpikir abstrak, berpikir logis,
memecahkan masalah, dan memberikan alasan. Berpikir merupakan proses yang dialektis artinya,
selama kita berfikir maka pikiran kita dalam keadaan tanya jawab untuk dapat meletakkan hubungan
pengetahuan kita. Bumen menjelaskan bahwa pemikiran logis adalah keterampilan untuk
menunjukkan perilaku seperti menggunakan angka secara efektif, menghasilkan solusi ilmiah untuk
masalah, mengidentifikasi hubungan antara konsep, mengklasifikasi, generalisasi, meng-ungkapkan
dalam rumus matematika, perhitungan, hipotesis, pengujian dan penggambaran analog (Jawati,
2013). Pemikiran logis membutuhkan pemikiran terus-menerus untuk mencapai sebuah kesimpulan.
Proses berpikir sekuensial terletak pada inti pemikiran logis. Proses ini memerlukan perolehan semua
gagasan, fakta dan hasil dan menempatkannya dalam rantai.

Seluruh aspek yang ada, aspek perkembangan kognitif merupakan aspek utama yang dapat
mempengaruhi perkembangan aspek lainnya. Terdapat berbagai kemampuan anak dalam bidang
kognitif yang harus dikembangkan mulai dari konsep bentuk, warna, ukuran, bilangan, lambang
bilangan, huruf dan sains. Pembelajaran sains menurut (Gultom, 2017) berfungsi untuk menstimulus
anak untuk meningkatkan rasa ingin tahu, minat dan pemecahan masalah. Sehingga memunculkan
pemikiran dari perbuatan seperti mengobservasi, dan berpikir mengkaitkan antar konsep dan
peristiwa. Keterampilan proses sains pada anak usia 5-6 tahun dapat distimulus dengan berbagai cara
yaitu dengan memberikan permainan yang menarik sesuai dengan kebutuhan aspek perkembangan
anak.

Metode

Pendekatan berdasar pada kajian tentang Pengaruh Permainan Berupa Problematika Sains Terhadap
Keterampilan. Pengembangan interpersonal dan kelompok digunakan sebagai alat analisis dalam
tulisan ini. Tulisan ini merupakan tulisan gagasan berbasis pada tahapan studi kepustakaan. Studi
kepustakaan yang dilakukan yaitu studi yang objek penelitiannya berupa karya-karya kepustakaan,
baik berupa buku, artikel pada jurnal ilmiah dan jurnal popular dalam media massa. Studi
kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah yang berkaitan dengan situasi
yang diteliti. Sumber-sumber kepustakaan ini kemudian menjelaskan tentang Pengaruh Permainan
Berupa Problematika Sains Terhadap Keterampilan Proses Sains Anak Usia 5-6 Tahun.

Hasil dan Pembahasan
a. Pembelajaran Sains Anak Usia 5-6 Tahun Berupa Permainan Problematika Sains
Pengenalan sains berupa permainan problematika sains penting untuk diterapkan sejak

usia dini, karena dengan memberikan pengenalan sains pada anak dapat merangsang anak
untuk berpikir kritis terhadap lingkungannya. Pengembangan pembelajaran sains pada anak
menurut (Roza, 2012) termasuk bidang pengembangan lainnya memiliki peranan yang sangat
penting dalam membantu perkembangan kognitif pada anak usia dini terutama anak usia 5-6
tahun. Tujuannya adalah mengoptimalkan kepekaan pancaindra anak karena anak harus
diajarkan bagaimana merasakan, mengalami, dan mencoba memecahkan masalah dengan anak
yang lain, dan mengasah keterampilan proses sains anak.

Kegiatan pembelajaran yang ditujukan anak TK wuntuk pengembangan dasar
kemampuan sains perlu dikemas supaya dapat menampung berkembangnya kemampuan dasar
sains melalui bermain sesuai kententuan (Permendikbud, 2014). Aspek perkembangan kognitif
pada pasal 10 ayat 4, meliputi belajar dan pemecahan masalah, mencakup kemampuan
memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara fleksibel dan
diterima sosial serta menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang baru. Oleh
karena itu, diperlukan upaya yang mampu memfasilitasi aspek perkembangan kognitif yaitu
pengenalan sains melalui berupa permainan sains sesuai kebutuhan dan minat anak (Adriana,
2011).
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Belajar sains menurut (Agustini.,, 2016) untuk anak bukanlah belajar secara textbook
menggunakan hapalan, rumus dan hitungannya serta bukan juga sekedar konsep atau
pengetahuan. Anak usia 5-6 tahun berada pada masa golden age jadi anak harus distimulasi
untuk belajar sains dengan kegiatan mengamati, mengajukan pertanyaan, menyelidiki, mencatat
penemuan, dan mengeksplorasi dunia sekitar anak sendiri untuk menemukan jawaban (Ananda,
2019). Supaya anak tertarik dan terampil dalam kegiatan proses sains, kegiatan yang tepat yaitu
dengan permainan berupa problematika sains.

Pembelajaran sains dengan pendekatan bermain sambil belajar dapat melatih
keterampilan proses sains, yaitu kemampuan berpikir kritis kreatif anak. Melalui kegiatan
bermain menurut (Gultom, 2017) anak mampu mengeksplorasi pengetahuannya dan mampu
merangsang anak untuk berpikir memecahkan masalah. Karena anak usia 5-6 tahun pada
dasarnya adalah seorang peneliti. selalu mempertanyakan apa-apa saja yang dia lihat. Semua
bentuk rasa keingintahuannya selalu dijawab dan dibuktikan. Karakteristik anak usia 5-6 tahun,
yaitu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi (Arimbi, Y. D., Saparahayuningsih, S., & Ardina,
3AD). Sehingga tidak heran jika pada usia 5-6 tahun ini, anak senang untuk mencoba hal baru
atau melakukan uji coba terhadap hal baru, yang belum pernah mereka ketahui (Anjani, D. A., &
Nurjanah, 2014).

Secara empiris, ada penelitian yang relevan tentang keterampilan proses sains. Penelitian
yang relevan tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh (Agustini., 2016) menunjukkan
bahwa keterampilan proses sains pada kelompok B dilakukan dengan metode pembelajaran
eksperimen. Penelitian oleh (Widayati, 2013)menunjukkan bahwa meningkatkan belajar sains
anak melalui metode eksperimen. Penelitian oleh (Sumiyati, 2010) menunjukkan bahwa kegiatan
sains dalam kurikulum tk dapat mengembangkan kreativitas anak didik.

Kesimpulan

Memberikan pengenalan sains sejak usia dini dapat melatih anak dalam keterampilan proses sains
anak dengan menggunakan pikiran, kekuatannya, kejujurannya serta teknik-teknik yang dimiliki
anak dengan penuh kepercayaan diri, sehingga tugas guru adalah mengembangkan program
pembelajaran sains sesuai ketentuan (Permendikbud, 2014) dapat mengeksplorasi dan berorientasi
sains secara optimal.
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